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Abstract 

 

Vermes are invertebrate animals that possess bilateral symmetry and more 

organized body systems than radially symmetrical animals. Bilateral symmetry 

allows the body to be divided into right and left parts through one plane, 

supporting directional movement and organ specialization. This study aimed 

to analyze the relationship between bilateral symmetry and organ arrangement 

in vermes through literature review methods. Data were collected from 

scientific journals, books, and biological articles discussing Platyhelminthes, 

Nematoda, and Annelida. The results showed that bilateral symmetry plays an 

important role in the development of nervous systems, digestive systems, 

excretory organs, and reproductive organs in vermes. Platyhelminthes possess 

relatively simple organ systems, whereas Annelida show more complex and 

segmented organ arrangements. Bilateral symmetry also supports 

cephalization, coordination of movement, and adaptation to the environment. 

Therefore, bilateral symmetry becomes a fundamental factor in the evolution 

of organ systems and body structures in vermes.  
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Abstrak 

 

Vermes merupakan kelompok hewan avertebrata yang memiliki simetri bilateral dan sistem tubuh yang lebih 

terorganisasi dibandingkan hewan bersimetri radial. Simetri bilateral memungkinkan tubuh terbagi menjadi 

sisi kanan dan kiri melalui satu bidang pembelah sehingga mendukung arah gerak yang jelas serta 

perkembangan organ yang lebih kompleks. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan simetri 

bilateral terhadap struktur tubuh dan tata letak organ pada vermes menggunakan metode studi literatur. Data 

diperoleh dari jurnal nasional dan internasional, buku zoologi, serta artikel ilmiah yang membahas 

Platyhelminthes, Nematoda, dan Annelida. Hasil kajian menunjukkan bahwa simetri bilateral berperan 

penting dalam perkembangan sistem saraf, sistem pencernaan, sistem ekskresi, dan sistem reproduksi pada 

vermes. Platyhelminthes memiliki struktur tubuh sederhana tanpa rongga tubuh, sedangkan Nematoda telah 

memiliki rongga tubuh semu yang mendukung aktivitas organ internal. Annelida menunjukkan sistem organ 

paling kompleks dengan segmentasi tubuh dan sistem peredaran darah tertutup. Simetri bilateral juga 

mendukung proses sefalasi dan koordinasi gerak sehingga organisme mampu merespons lingkungan dengan 

lebih baik. Dengan demikian, simetri bilateral menjadi dasar penting dalam perkembangan struktur tubuh 

dan evolusi sistem organ pada vermes. 

 
Kata Kunci: Organ Tubuh, Simetri Bilateral, Vermes. 
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PENDAHULUAN 

Vermes merupakan kelompok hewan avertebrata yang terdiri atas Platyhelminthes, 

Nematoda, dan Annelida. Kelompok ini memiliki tubuh lunak memanjang dengan ciri utama berupa 

simetri bilateral. Simetri bilateral memungkinkan tubuh dibagi menjadi dua bagian yang sama 

antara sisi kanan dan kiri melalui satu bidang pembelah. Kondisi tersebut menyebabkan arah gerak 

organisme menjadi lebih teratur dan mendukung perkembangan organ tubuh yang lebih kompleks 

dibandingkan hewan bersimetri radial. Selain itu, simetri bilateral juga mendukung proses sefalasi, 

yaitu pemusatan sistem saraf dan alat indera pada bagian anterior tubuh (Lumemta, 2017). 

Platyhelminthes merupakan kelompok vermes dengan struktur tubuh paling sederhana. 

Tubuhnya pipih dorsoventral dan tidak memiliki rongga tubuh sehingga proses distribusi nutrisi 

berlangsung melalui difusi. Sistem saraf pada Platyhelminthes telah berkembang dalam bentuk 

tangga tali sederhana yang terletak di bagian anterior tubuh. Penelitian Palupi et al. (2016) 

menunjukkan bahwa Planaria memiliki tubuh simetri bilateral dengan perkembangan organ 

reproduksi yang meningkat sesuai pertumbuhan tubuh organisme. 

Nematoda memiliki perkembangan tubuh yang lebih baik dibandingkan Platyhelminthes 

karena telah memiliki pseudocoelom atau rongga tubuh semu. Rongga tubuh tersebut membantu 

distribusi nutrisi dan mendukung kerja organ internal. Sistem pencernaan Nematoda juga telah 

lengkap karena memiliki mulut dan anus sehingga proses pencernaan berlangsung lebih efisien. 

Aida et al. (2023) menjelaskan bahwa beberapa spesies Nematoda ditemukan sebagai parasit pada 

ikan gabus dan memiliki tubuh silindris memanjang yang mendukung pergerakan dalam tubuh 

inang. 

Annelida merupakan kelompok vermes dengan tingkat organisasi tubuh paling kompleks. 

Tubuh Annelida bersegmen sehingga setiap segmen memiliki susunan organ yang relatif lengkap. 

Sistem peredaran darah tertutup, sistem ekskresi berupa nefridia, dan sistem saraf segmental 

menunjukkan perkembangan struktur tubuh yang lebih maju. Penelitian Bustami et al. (2019) 

menunjukkan bahwa Annelida memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap lingkungan perairan 

karena koordinasi gerak dan sistem organ yang berkembang baik. 

Kajian mengenai simetri bilateral penting dilakukan karena berkaitan erat dengan 

perkembangan struktur tubuh dan tata letak organ pada hewan avertebrata. Melalui studi literatur, 

hubungan antara simetri bilateral dan kompleksitas sistem organ pada vermes dapat dipahami secara 

lebih mendalam sehingga dapat memberikan informasi ilmiah mengenai evolusi struktur tubuh 

avertebrata.Berisi latar belakang penelitian yang dilakukan, kalimatnya singkat, padat, dan jelas. 

Pada pendahuluan ini juga disertakan tujuan penelitian yang dituliskan pada akhir paragraph.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur dengan mengumpulkan data dari jurnal 

nasional, jurnal internasional, artikel ilmiah, dan buku yang membahas simetri bilateral serta 

struktur tubuh vermes. Pencarian sumber dilakukan melalui Google Scholar, DOAJ, ResearchGate, 

dan PubMed menggunakan kata kunci “simetri bilateral”, “Vermes”, “Platyhelminthes”, 

“Nematoda”, dan “Annelida”. Literatur yang digunakan dipilih berdasarkan kesesuaian topik dan 

relevansi pembahasan terhadap struktur tubuh serta tata letak organ pada vermes. Data yang 
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diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan struktur tubuh, sistem 

organ, dan bentuk adaptasi simetri bilateral pada masing-masing kelompok vermes. 

Tabel 1. Hasil Kajian Literatur Mengenai Simetri Bilateral dan Tata Letak Organ pada Vermes 

Penulis Jenis Literatur Fokus Kajian 

Palupi et al. (2015) Jurnal Perkembangan organ reproduksi dan struktur 

tubuh Planaria (Platyhelminthes) 

 

Bustami et al. (2019) Jurnal Keanekaragaman dan segmentasi tubuh 

Annelida pada perairan sungai 

 

Pamungkas (2015) Jurnal Struktur tubuh dan kandungan nutrisi 

Polychaeta (Annelida) 

 

Aida et al. (2023) Jurnal Identifikasi helminth dan bentuk tubuh bilateral 

pada ikan gabus 

 

Tuwitri et al. (2021) Jurnal Struktur tubuh parasite Platyhelminthes dan 

Nematoda pada ikan lele 

 

Laumer et al. (2019) Jurnal Filogeni dan evolusi hewan (metazoa), 

khususnya hubungan kekerabatan antar filum 

berdasarkan data genom. 

 

Lumenta (2017) Buku Karakteristik avertebrata air dan simetri 

bilateral 

 

Manangkot & Kawatu 

(2023) 

Buku Sistem organ dan struktur tubuh cacing serta 

Mollusa 

 

Tuaputty et al. (2026) Buku Ekologi dan perkembangan struktur tubuh 

hewan invertebrate 

 

Zhang (2011) Jurnal Evolusi struktur tubuh dan keanekaragaman 

avertebrata 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Simetri bilateral pada vermes berperan penting dalam pembentukan arah gerak dan 

perkembangan sistem organ. Tubuh yang terbagi menjadi sisi kanan dan kiri memungkinkan 

organisme memiliki bagian anterior sebagai pusat saraf dan alat indera. Kondisi tersebut 

mendukung kemampuan organisme dalam merespons lingkungan secara lebih cepat dibandingkan 

hewan bersimetri radial. Menurut Lumemta (2017), simetri bilateral mendukung koordinasi gerak 

dan perkembangan sistem saraf yang lebih baik pada avertebrata air. Keanekaragaman struktur 

tubuh pada vermes juga menunjukkan variasi tingkat organisasi dalam kelompok avertebrata yang 

penting dalam klasifikasi hewan tidak bertulang belakang (Zhang, 2011). 

Platyhelminthes memiliki tubuh pipih dorsoventral tanpa rongga tubuh sehingga distribusi 

zat makanan berlangsung melalui difusi. Sistem saraf berkembang dalam bentuk tangga tali 

sederhana yang terletak di bagian anterior tubuh. Organ reproduksi pada Planaria berkembang 

secara bertahap dan menunjukkan adanya koordinasi organ akibat simetri bilateral. Struktur tubuh 
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yang sederhana menyebabkan sistem pencernaan pada kelompok ini belum lengkap karena hanya 

memiliki satu lubang sebagai mulut sekaligus anus (Palupi et al., 2016). 

Nematoda menunjukkan perkembangan struktur tubuh yang lebih baik dibandingkan 

Platyhelminthes. Kelompok ini telah memiliki rongga tubuh semu yang membantu distribusi nutrisi 

dan mendukung kerja organ internal. Sistem pencernaan Nematoda juga telah lengkap karena 

memiliki mulut dan anus sehingga proses pencernaan berlangsung lebih efisien. Aida et al. (2023) 

menjelaskan bahwa beberapa spesies Nematoda hidup sebagai parasit dengan tubuh silindris 

memanjang yang mendukung aktivitas hidup di dalam tubuh inang. Vermes, termasuk Nematoda, 

memiliki peranan ekologis yang beragam baik sebagai organisme bebas maupun parasit sehingga 

menjadi kelompok penting dalam kajian invertebrata (Tuaputty et al., 2026). 

Annelida merupakan kelompok vermes dengan tingkat organisasi tubuh paling kompleks. 

Beberapa kelompok Annelida, terutama Polychaeta, menunjukkan keanekaragaman tinggi dan 

memiliki peran ekologis penting di perairan (Pamungkas, 2015). Tubuh bersegmen memungkinkan 

setiap bagian tubuh memiliki susunan organ yang relatif lengkap. Sistem peredaran darah tertutup, 

sistem ekskresi berupa nefridia, serta sistem saraf segmental menunjukkan bahwa simetri bilateral 

berpengaruh besar terhadap efisiensi fungsi tubuh organisme. Bustami et al. (2019) menyatakan 

bahwa Annelida memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap lingkungan perairan karena sistem 

organ dan koordinasi gerak berkembang dengan baik. 

Berdasarkan hasil kajian literatur, setiap kelompok vermes memiliki karakteristik struktur 

tubuh dan organisasi sistem organ yang berbeda. Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh 

perkembangan simetri bilateral dan tingkat kompleksitas tubuh organisme. Semakin berkembang 

struktur tubuh suatu kelompok vermes, maka semakin kompleks pula sistem organ yang dimiliki 

untuk menunjang aktivitas hidup dan proses adaptasi terhadap lingkungan (Mangkoat & Kawatu, 

2023). 

Tabel 2. Perbandingan Struktur Tubuh dan Organisasi Sistem Organ pada Vermes Berdasarkan Simetri 

Bilateral 

Filum Vermes  Karakteristik Tubuh 
Organisasi Sistem 

Organ 

Bentuk Adaptasi 

Simetri Bilateral 

Platyhelminthe

s 

Tubuh pipih dorsoventral, 

tidak bersegmen, dan 

tersusun atas jaringan 

lunak sederhana 

Sistem pencernaan 

belum lengkap karena 

hanya memiliki satu 

lubang tubuh serta 

sistem saraf sederhana 

berbentuk tangga tali 

 

Simetri bilateral 

membantu arah gerak 

yang lebih teratur dan 

mendukung 

perkembangan bagian 

anterior tubuh 

Nematoda Tubuh silindris 

memanjang, tidak 

bersegmen, dan dilapisi 

kutikula pelindung 

Memiliki sistem 

pencernaan lengkap 

dengan mulut dan anus 

serta rongga tubuh 

semu untuk menunjang 

kerja organ internal 

 

Simetri bilateral 

mendukung koordinasi 

gerak dan aktivitas tubuh 

yang lebih efisien 

Annelida Tubuh bersegmen dengan 

susunan metameri yang 

Sistem organ 

berkembang kompleks 

Simetri bilateral dan 

segmentasi tubuh 
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jelas dan memiliki rongga 

tubuh sejati 

meliputi sistem 

peredaran darah 

tertutup, ekskresi, dan 

sistem saraf segmental 

 

meningkatkan 

koordinasi gerak serta 

efisiensi fungsi fisiologis 

organisme 

 

Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa simetri bilateral berpengaruh terhadap 

perkembangan struktur tubuh dan organisasi sistem organ pada vermes. Platyhelminthes masih 

memiliki sistem organ sederhana karena belum mempunyai rongga tubuh dan sistem peredaran 

darah. Nematoda menunjukkan perkembangan yang lebih baik dengan adanya sistem pencernaan 

lengkap dan rongga tubuh semu yang membantu distribusi nutrisi dalam tubuh organisme. 

Kelompok vermes juga menunjukkan keragaman bentuk dan fungsi tubuh yang berkaitan dengan 

posisi filogenetik serta perkembangan evolusionernya (Laumer et al., 2019). 

Annelida memiliki tingkat organisasi tubuh paling kompleks dibandingkan kelompok 

vermes lainnya. Segmentasi tubuh pada Annelida memungkinkan setiap bagian tubuh memiliki 

koordinasi kerja organ yang lebih efisien. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perkembangan 

simetri bilateral berperan penting dalam mendukung evolusi struktur tubuh, sistem organ, dan 

kemampuan adaptasi organisme terhadap lingkungan. Kajian mengenai invertebrata menunjukkan 

bahwa perkembangan sistem organ dan pola hidup organisme sangat berkaitan dengan kemampuan 

adaptasi terhadap habitatnya (Tuwitri et al., 2021). 

KESIMPULAN 

Simetri bilateral merupakan ciri utama yang berpengaruh terhadap perkembangan struktur 

tubuh dan tata letak organ pada vermes. Simetri bilateral mendukung arah gerak yang jelas, 

koordinasi tubuh yang lebih baik, serta perkembangan sistem saraf dan alat indera pada bagian 

anterior tubuh. Platyhelminthes memiliki sistem organ sederhana tanpa rongga tubuh, Nematoda 

memiliki rongga tubuh semu dengan sistem pencernaan lengkap, sedangkan Annelida menunjukkan 

struktur tubuh paling kompleks karena memiliki segmentasi dan sistem peredaran darah tertutup. 

Oleh karena itu, simetri bilateral menjadi dasar penting dalam evolusi dan perkembangan sistem 

organ pada kelompok vermes.  
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